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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan proses berpikir literasi matematis peserta didik ditinjau dari self-
renewal capacity pada kategori tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini merupakan penelitian penelitian kualitatif
dengan metode penelitian yaitu metode eksplorasi. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan wawancara. Peserta
didik yang dijadikan subjek merupakan 3 orang peserta didik berdasarkan self renewal capacity kategori tinggi,
sedang dan rendah. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas IX A SMP Islam Ibnu Hanbal Kota
Tasikmalaya Indonesia. Adapun Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Proses literasi matematis subjek kategori rendah
dan sedang mencapai dua dari tiga proses; proses merumuskan dan menafsirkan. Pada proses menerapkan konsep,
subjek dengan kategori rendah dan sedang tidak mampu menemukan solusi matematika dari soal yang disajikan.
Adapun subjek dengan kategori tinggi mampu menyelesaikan semua soal dengan benar, sehingga subjek kategori
tinggi mampu mencapai ketiga proses literasi matematis, yaitu proses merumuskan, proses menerapkan, dan
proses menafsirkan.

Kata kunci: Literasi Matematis, PISA, Se/f Renewal Capacity
ABSTRACT

This research aims to describe students' mathematical literacy thinking processes in terms of self-renewal capacity
in the high, medium and low categories. This research is a qualitative research study with a research method,
namely the exploration method. Data collection techniques include tests and interviews. The students who were
used as subjects were 3 students based on self-renewal capacity in the high, medium and low categories. The
subjects of this research were students in class IX A of Ibnu Hanba Islamic Middle School, Tasikmalaya City,
Indonesia. The data analysis techniques in this research are data reduction, data presentation and drawing
conclusions. The research results show that: 1) The mathematical literacy process of subjects in the low and
medium categories reaches two of the three processes; the process of formulating and interpreting. In the process
of applying the concept, subjects in the low and medium categories were unable to find mathematical solutions to
the problems presented. The high category subjects were able to solve all the questions correctly, so that the high
category subjects were able to achieve the three mathematical literacy processes, namely the formulating process,
the applying process, and the interpreting process.

Keywords: Mathematical Literacy, PISA, Self Renewal Capacity
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan keterampilan individu dalam membaca dan menulis. Budaya literasi kini
menjadi keterampilan penting dalam Pendidikan di Indonesia sehingga menjadi dasar adanya program
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam kurikulum di Indonesia sesuai dengan Peraturan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Setiawan (2019) menjelaskan bahwa salah satu
dari program gerakan literasi sekolah adalah dengan melaksanakan kegiatan 15 menit membaca buku
non pelajaran seperti fiksi ataupun non fiksi yang menarik, selain peserta didik membaca juga guru
dapat bercerita kemudian peserta didik mendengarkan, kegiatan tersebut dilakukan sebelum waktu
belajar dimulai. Menurut Mardika (2017) keterampilan membaca, menulis dan berhitung tidaklah cukup
untuk menghadapi permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran
matematika, peserta didik diharapkan dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir. Untuk
mengoptimalkan hal tersebut dapat ditunjang oleh kemampuan literasi matematis (Samura, 2019).

Literasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam membaca dan
menerapkan konsep matematika. Literasi matematis peserta didik di Indonesia masih perlu untuk
dioptimalkan. Tidak hanya itu, perlu disadari pula bahwa dengan mengoptimalkan proses berpikir
literasi peserta didik diharapkan dapat memberikan arahan bagaimana strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkannya melalui pendidikan matematika (Sari, 2015). Sejalan dengan hal tersebut,
Wardono dan Mariani (2018) menjelaskan bahwa masih rendahnya kemampuan literasi matematis
sehingga perlu dilakukannya peningkatan, karena literasi matematis diartikan sebagai kemampuan yang
menerapkan pengetahuan serta memahami matematika dasar dalam keseharian. Selanjutnya Utami dan
Nirawati (2018) menganalisis terdapat salah satu soal PISA yang dikategorikan sebagai soal literasi
matematis dengan hasil hanya 33,4% peserta didik di indonesia yang mampu menjawab benar.
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti menyatakan bahwa masih kurangnya literasi matematis
peserta didik sehingga perlu untuk dioptimalkan.

Proses Berpikir literasi matematis menurut Kenedi (2018) merupakan suatu proses yang dilakukan
seseorang dalam mengingat kembali pengetahuan yang sudah tersimpan untuk merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, sebagai alat untuk
mendeskripsikan, menjelaskan serta memprediksi suatu fenomena atau kejadian. Menurut OECD
(2019) menjelaskan bahwa proses literasi matematis terdiri dari tiga proses yaitu proses merumuskan
masalah matematis proses menggunakan konsep, fakta prosedur dan penalaran dalam matematika dan
proses menafsirkan dan mengevaluasi.

Proses berpikir literasi matematis peserta didik dapat dikaitkan dengan se/f-renewal capacity
karena dengan mengetahui dan mengidentifikasi dari se/f-remewal capacity, peserta didik dapat

mengenali dan menghargai dirinya sendiri, dalam hal ini agar proses literasi matematis peserta didik
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dapat optimal. Menurut Triana (2017) Self-renewal capacity adalah keyakinan dalam diri seseorang
untuk bertindak dan menghadapi tantangan hidup ini. Selain itu, Tambunan (2001) menyebutkan bahwa
Self-renewal capacity berkaitan dengan bagaimana orang menilai tentang dirinya akan memengaruhi
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pada jenjang Sekolah menengah kecenderungan
kesulitan peserta didik salah satunya adalah pada materi geometri bidang datar. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Sholihah dan Afriansyah (2017) di SMPN 6 Garut, hasil penelitiannya menunjukan
bahwa kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri bidang datar materi
segi empat antara lain kesulitan dalam menganalisis sifat-sifat dari bangun datar segi empat,
pemahaman sebelumnya mengenai materi bangun datar segi empat yang masih kurang serta kurangnya
keterampilan menggunakan ide-ide geometri dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan
dengan bangun segiempat. Self-renewal capacity dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi,
sedang dan rendah. Menurut Suryana (2016) mengemukakan bahwa self-renewal capacity yang tinggi
dalam diri siswa mendorong mereka untuk selalu memanfaatkan informasi dan potensi yang ada dalam
diri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Islam Ibnu Hanbal menyebutkan
70% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan khususnya dalam materi
geometri bangun ruang sisi datar ditunjukkan dengan hasil belajar peserta didik yang kurang maksimal
atau masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM terutama dalam materi
geometri bangun ruang sisi datar. Selain itu, pada saat pembelajaran, guru mengidentifikasi aspek-aspek
matematika dari sebuah masalah dalam konteks dunia nyata (indikator merumuskan), kemudian peserta
didik diminta untuk merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika
(indikator menerapkan) serta mmenafsirkan kembali hasil dari pengerjaan soal ke dalam konteks dunia
nyata (indikator menafsirkan), akan tetapi dari 40 peserta didik, hanya 6 peserta didik yang mampu
memberikan respon yang tepat dalam mengidentifikasi aspek-aspek matematika, merancang dan
menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmaya (2022) pada penelitiannya yang berjudul
“Analisis proses literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal model asesmen kompetensi
minimum” menyebutkan bahwa proses literasi matematis pada subjek kategori tingkat kompetensi
“perlu intervensi khusus” terhambat pada ketiga proses literasi matematis yaitu pemahaman, penerapan
dan penalaran. Proses literasi matematis pada kategori tingkat kompetensi “dasar” menyelesaikan soal
proses pemahaman dan memenuhi seluruh indikator, sedangkan subjek terhambat pada soal penerapan
dan penalaran. Proses literasi matematis pada kategori tingkat kompetensi “cakap” menyelesaikan soal
pada proses pemahaman dan penerapan melewati seluruh indikator dengan baik, sedangkan subjek

terhambat pada proses penalaran. Proses literasi matematis pada kategori tingkat kompetensi “mahir”
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mampu menyelesaikan soal proses pemahaman, penerapan dan penalaran. Adapun novelty dalam
penelitian ini adalah belum adanya penelitian mengenai proses berpikir literasi matematis peserta didik
ditinjau dari self-renewal capacity yang dilakukan di jenjang sekolah menengah pertama, khususnya di
SMP Islam Ibnu Hanbal. Berdasarkan permasalahan yang telah disajikan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses berpikir literasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri
bangun ruang sisi datar ditinjau dari self-renewal capacity. Untuk mencegah terlampau luasnya
penelitian, peneliti memfokuskan penelitian pada materi geometri bangun ruang sisi datar. Mengingat
pentingnya literasi matematis serta kesulitan peserta didik tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Proses Berpikir Literasi Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Self-renewal
Capacity”
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
tertentu sebagai informasi dari penelitian yang dilakukan. Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono
(2018) menyatakan pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan serta kegunaan tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Moleong (2017)
menyatakan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, motivasi, dll., secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Berdasarkan dengan tujuan dari
penelitian ini, metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksploratif. Hamdi dan
Ismaryati (2014) menyatakan bahwa metode eksploratif bertujuan untuk menggali informasi secara
mandalam, dari suatu keadaan sosial. Metode penelitian ini dipilih dengan tujuan mengeksplorasi dan
menggali informasi yang mendalam mengenai proses berpikir literasi matematis peserta didik pada
materi bangun datar ditinjau dari se/f-renewal capacity. Metode pengumpulan data dari penelitian ini
yaitu dengan memberikan soal kemampuan literasi matematis, memberikan angket self-renewal
capacity dan melakukan wawancara. Adapun Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memenuhi kebutuhan peneliti dalam menganalisis proses literasi matematis, peneliti
memilih subjek yang dianalisis dan diwawancarai yaitu tiga orang peserta didik dari masing-masing
kategori self-renewal capacity tinggi (S5T), sedang (S7S), dan rendah (S5TOR) serta mampu
memberikan informasi yang jelas. Data yang diolah untuk mengetahui hasil penelitian ini merupakan
hasil pengerjaan soal tes proses berpikir literasi matematis yang diadaptasi dari soal PISA tahun 2012
dan wawancara. Kemudian peneliti mendeskripsikan hasil tes dan wawancara peserta didik. Berikut

deskripsi hasil tes proses berpikir literasi matematis yang terdiri dari soal PISA dan wawancara
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mengenai proses berpikir literasi matematis berdasarkan self-renewal capacity dengan kategori tinggi

(S5T), Sedang (S7S) dan rendah (S5TOR). Berikut ini hasil pengerjaan setiap subjek:

(1) Subjek Penelitian S5T
Hasil pengerjaan subjek S5T dalam mengerjakan soal PISA adalah sebagai berikut.
a. Pengerjaan subjek S5T dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

merumuskan

Gambear 1. Hasil Pengerjaan SS5T Proses Merumuskan
b. Pengerjaan subjek S5T dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

Menerapkan
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Gambear 2. Hasil Pengerjaan SST Proses Menerapkan
c. Pengerjaan subjek SS5T dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

Menafsirkan

Gambar 3. Hasil Pengerjaan S5T Proses Menafsirkan
(2) Subjek Penelitian S7S
Hasil pengerjaan subjek S7S dalam mengerjakan soal PISA adalah sebagai berikut.
a. Pengerjaan subjek S7S dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

merumuskan

Gambear 4. Hasil Pengerjaan S7S Proses Merumuskan

b. Pengerjaan subjek S7S dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

Menerapkan
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Gambear 5. Hasil Pengerjaan S7S Proses Menerapkan
c. Pengerjaan subjek S7S dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

Menafsirkan

Gambar 6. Hasil Pengerjaan S7S Proses Menafsirkan
(3) Subjek Penelitian SIOR
Hasil pengerjaan subjek S10R dalam mengerjakan soal PISA adalah sebagai berikut.

a. Pengerjaan subjek S10R dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

merumuskan

Gambear 7. Hasil Pengerjaan S10R Proses Merumuskan

b. Pengerjaan subjek S10R dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

Menerapkan
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Gambar 8. Hasil Pengerjaan S10R Proses Menerapkan
c. Pengerjaan subjek S10R dalam proses berpikir literasi matematis indikator proses

Menafsirkan
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Gambar 9. Hasil Pengerjaan S10R Proses Menafsirkan

Raga

Berdasarkan hasil pengerjaan instumen tes proses literasi matematis peserta didik dengan
menggunakan soal PISA oleh S1, S2, dan S3 ditemukan tidak semua peserta didik mampu
menyelesaikan soal PISA tersebut dengan baik. Hal tersebut juga mendukung ditemukannya beberapa
kesulitan yang dialami subjek selama menyelesaikan soal PISA. Setelah diperoleh hasil penelitian,
berikut diuraikan pembahasan mengenai proses literasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan
soal PISA.

Berdasarkan hasil penelitian, subjek dengan self renewal capacity kategori tinggi (S1)
Berdasarkan hasil penelitian, subjek dengan kategori tinggi (S1) pada proses merumuskan mampu
menyelesaikan soal dengan sangat baik, dengan memberikan keterangan yang lengkap dan penjelasan
yang jelas mengenai hasil pengerjaan yang didapat. Subjek dengan kategori tinggi mampu
mengidentifikasi unsur-unsur penting dalam soal. Subjek dengan kategori tinggi juga mampu
menerjemahkan jawaban ke dalam bahasa matematika, subjek juga mampu menggambarkan solusi
dengan cara yang berbeda pada soal proses merumuskan. Pada proses menafsirkan, subjek dengan
kategori tinggi mampu menjawab soal tersebut dengan benar dan memberikan alasan yang jelas
mengenai penemuan jawaban. Subjek mampu menafsirkan jawaban ke dalam permasalahan awal. Pada
proses menerapkan konsep matematika subjek mampu melakukan perhitungan dengan benar dan
melakukannya secara manual, meskipun subjek harus mencoba membuat perhitungan berkali-kali
meskipun hasil akhirnya kurang tepat. Subjek kategori tinggi mampu merancang dan menerapkan
strategi untuk menemukan solusi matematika, dimana subjek mampu menuliskan konsep apa yang
harus digunakan untuk mendukung proses pengerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian, subjek dengan self remewal capacity kategori sedang (S2)
Berdasarkan hasil penelitian, subjek dengan kategori tinggi (S2) Subjek dengan kategori sedang (S2)
mampu menyelesaikan soal pada proses merumuskan dengan benar. Subjek juga mampu mengenali
aspek-aspek penting yang ada dalam soal, hal tersebut terlihat ketika subjek dengan kemampuan sedang
mampu menjelaskan hasil pengerjaannya kedalam bentuk tulisan dengan jelas. Subjek pada kategori
sedang juga mampu mengenali struktur matematika yang terdapat pada soal yang disajikan, selain itu

subjek kategori sedang menyederhanakan situasi dan mengidentifikasi batasan-batasan dalam
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menyelesaikan soal. Tetapi sama halnya dengan subjek kategori rendah, subjek kategori sedang juga
melewatkan satu indikator pada proses merumuskan yaitu tidak mampu menggambarkan sebuah
masalah matematis dengan cara berbeda. Pada soal proses menafsirkan subjek dengan kemampuan awal
matematis sedang, mampu menyelesaikan soal dan memberikan jawaban yang benar. Subjek dengan
kemampuan sedang tidak mampu menuangkannya ke dalam bentuk tulisan, hal ini terlihat ketika subjek
menjelaskan penemuan jawaban hanya ketika wawancara. Adapun ketika memasuki soal dengan proses
menerapkan konsep, subjek kategori sedang mengalami kesulitan yang sama dengan subjek
kemampuan rendah, yakni subjek dengan kemampuan sedang tidak bisa menerapkan konsep yang
mendukung penyelesaian jawaban pada soal tersebut. Subjek hanya mampu menuliskan strategi
penyelesaian soal tanpa menggunakan konsep yang jelas. Ketika diminta menjelaskan bagaimana
proses penemuan jawaban subjek dengan jelas menyebutkan bahwa subjek tidak tahu konsep apa yang
harus digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Permana, Ari (2015) yang menyebutkan bahwa di dalam penguasaan konsep, siswa berkemampuan
sedang dan rendah masih mengalami kesulitan dalam menggunakan simbol untuk mempresentasikan
konsep dan hal ini tidak terjadi pada siswa berkemampuan tinggi (p. 1). Sehingga dapat dikategorikan
subjek dengan kemampuan matematis sedang mengalami kesulitan yang sama dengan subjek
kemampuan matematis rendah, dan hanya mampu melalui dua proses literasi matematis yaitu
merumuskan dan menafsirkan.

Berdasarkan hasil penelitian, subjek dengan self renewal capacity kategori sedang (S2)
Berdasarkan hasil penelitian, subjek dengan kategori rendah (S3) Subjek dengan kategori rendah (S3)
mampu mejawab dua dari tiga pertanyaan yang disajikan. Subjek dengan kategori rendah mampu
menjawab pertanyaan pada proses merumuskan. Subjek mampu mengidentifikasi aspek-aspek penting
dari sebuah masalah dalam konteks dunia nyata dan variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah
tersebut. Akan tetapi pada tahap mengidentifikasi, subjek kategori rendah mengalami proses
menganalisis soal dalam waktu lebih lama dibandingkan dengan subjek kategori lain, pada tahap ini
subjek kategori rendah juga tidak mampu menuliskan aspek penting yang diketahui pada soal tidak
secara detail. Pada proses menafsirkan subjek dengan kategori rendah mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan jawaban yang benar, subjek juga mampu menafsirkan kembali hasil matematika dalam
konteks dunia nyata. Subjek hanya mencoba menyelesaikan dengan cara yang dia ketahui tanpa
menggunakan konsep yang pasti. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan setelah mengerjakan
soal menunjukan subjek mengalami kesulitan menggunakan konsep dan kesulitan prinsip. Sejalan
dengan hasil penelitian, kesulitan yang dialami subjek tesebut menurut Cooney (dalam Yusmin, 2017)
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal sangat ditentukan oleh pengetahuan dan

kemampuan siswa dalam menggunakan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. (p.2123) oleh karena itu
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dapat dikatakan bahwa subjek dengan kategori rendah mengalami kesulitan konsep dan kesulitan

prinsip serta kesulitan dalam memahami masalah-masalah verbal.

KESIMPULAN

Suatu penelitian perlu pengambilan simpulan sebagai gambaran hasil dari penelitian tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai proses literasi matematis peserta

didik dalam menyelesaikan soal PISA dapat disimpulkan:

a)

b)

Subjek dengan self renewal capacity dengan kategori tinggi mampu menyelesaikan semua soal
yang disajikan dengan langkah dan hasil yang tepat, sehingga subjek kategori tinggi mampu
mencapai ketiga proses literasi matematis, yaitu proses merumuskan (formulate), proses
menerapkan (employed), dan proses menafsirkan (inferprete).

Subjek dengan self renewal capacity dengan kategori sedang pada proses merumuskan (formulate)
mampu mengidentifikasi aspek penting yang terdapat pada soal secara lengkap dan jelas. Pada
proses menerapkan konsep (employed) subjek kategori sedang hanya mampu mencapai langkah
merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika tetapi tidak menemukan
hasil yang tepat dari soal yang disajikan.

Subjek dengan self renewal capacity dengan kategori rendah pada proses merumuskan (formulate)
mampu mengidentifikasi aspek penting pada soal dan menuliskannya namun tidak secara lengkap.
Kemudian subjek kategori rendah hanya mampu mencapai langkah merancang dan menerapkan
strategi untuk menemukan solusi matematika tetapi tidak menemukan hasil yang tepat dari soal
yang disajikan. Pada proses menafsirkan (znterprete) subjek kategori rendah mampu menjelaskan
hasil yang didapat secara tulisan, adapun subjek kategori sedang mampu menjelaskan hasil yang

didapat dalam bentuk tulisan dan diperjelas kembali secara lisan

SARAN

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai

berikut.

a) Bagi guru, setelah mengetahui proses literasi matematis peserta didik dan mengetahui kesulitan-

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal, guru sebaiknya memastikan bahwa peserta didik
telah memahami materi dan rumus pada materi sebelumnya, terkhusus untuk materi yang memiliki
keterkaitan dengan materi berikutnya. Memberikan soal-soal latihan yang sifatnya kontekstual dan
dapat menyesuaikan dengan indikator dalam literasi matematis sehingga peserta didik mampu

mengasah kemampuan literasi matematis yang dimiliki.
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b) Bagi peserta didik, setelah mengetahui proses literasi matematis dan soal-soal bentuk PISA
hendaknya dapat meningkatkan literasi matematis yang dimiliki dengan membiasakan diri berlatih
soal-soal kontekstual dan membiasakan diri untuk lebih teliti dalam mengerjakan soal. Penguasaan
konsep-konsep matematika setiap individunya juga perlu ditingkatkan.

c) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam
mengembangkan penelitian selanjutnya terkait proses literasi matematis peserta didik dalam

menyelesaikan soal PISA.
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